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ABSTRAK 

Muhammad Ziyad 2023. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Cerita 

Bergambar “Pajak Kita” Edisi Fabel Bagi Anak Usia MI/SD, Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing H. M. Yasin 

Abidin, M. Pd. 

Kata Kunci : Analisis, Nilai Bijaksana, Nilai Disiplin, Nilai Mandiri, Buku Pajak 

Kita edisi fabel 

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan, 

proses pendidikan senantiasa selalu dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya 

perbaikan kualitas pendidikan adalah dengan menanamkan pendidikan karakter 

pada anak usia dini agar penerus bangsa memiliki mental tangguh dan berperilaku 

sesuai dengan tujuan mulia pendidikan. Penanaman pendidikan karakter tidak 

harus melalui lembaga pendidikan formal, akan tetapi dalam buku-buku 

bacaanpun terdapat nilai pendidikan karakter, salah satunya dalam buku cerita 

bergambar Pajak Kita edisi fabel. Terdapat nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

buku ini yang relevan dengan pendidikan karakter anak usia MI/SD. Selain itu 

dalam ceritanya buku ini sangat menarik untuk dibaca anak usia MI/SD karena 

didalamnya berisi gambar serta bahasa yang mudah dipahami. Sehingga buku 

cerita bergambar ini dapat dijadikan sebagai media dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk-bentuk nilai 

pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) pada buku cerita bergambar 

Pajak Kita? (2) Bagaimana relevansi nilai pendidikan karakter (bijaksana. 

Disiplin, dan mandiri) pada buku cerita bergambar Pajak Kita dengan pendidikan 

karakter anak usia MI/SD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) yang terkandung pada buku 

cerita bergambar “Pajak Kita” edisi fabel dan mengetahui relevansi nilai 

pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) pada buku cerita bergambar 

“Pajak Kita” dengan pendidikan karakter anak usia MI/SD. Pendekatan penelitian 

yang digunakan merupakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian studi 

pustaka (literature review). Penelitian ini berfokus hanya mencari tiga nilai 

pendidikan karakter yaitu nilai bijaksana, nilai disiplin, dan nilai mandiri yang 

terdapat pada buku cerita bergambar Pajak Kita edisi fabel. Teknik pengumpulan 

data adalah teknik dokumentasi dan studi literatur 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pada buku cerita bergambar “Pajak 

Kita” edisi fabel terdapat 6 nilai pendidikan karakter bijaksana, 7 nilai pendidikan 

karakter disiplin, dan 4 nilai pendidikan karakter mandiri. Nilai ini sangat 

berpengaruh besar terhadap perkembangan karakter anak sejak usia MI/SD. 

Kemudian nilai pendidikan karakter bijaksana, disiplin, dan mandiri begitu sangat 

relevan dengan pendidikan karakter anak usia MI/SD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.1 

Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan, 

proses pendidikan juga senantiasa selalu dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu 

upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai 

pentingnya pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Nasional sejak tahun 2010 telah 

mencanangkan pendidikan karakter, baik dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Sebab selama ini, dunia pendidikan dinilai kurang berhasil dalam 

membentuk karakter bangsa yang berkepribadian mulia. Bahkan ada juga 

yang menyebut bahwa pendidikan Indonesia telah gagal dalam membangun 

karakter. Penilaian ini didasarkan pada banyaknya lulusan sekolah dan 

 
1 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 

(Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 2011), hlm. 6. 
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sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak bermental tangguh dan 

berperilaku tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan.2  

Tujuan pendidikan yang telah dikemukakan di atas, dapat diketahui 

bahwa, tujuan Pendidikan Nasional tersebut menitik beratkan pada 

ketakwaan, pembinaan moral dan akhlak atau karakter siswa. Menurut 

Depdiknas dalam buku Pengembangan Model Pendidikan Kecakapan Hidup, 

menyatakan bahwa pendidikan karakter memiliki kedekatan yang erat dengan 

kecakapan hidup manusia. Dalam pendidikan karakter yang didalamnya 

terdapat nilai-nilai luhur agama, kebangsaan dan budaya menjadikan manusia 

mampu menempatkan dirinya sebagai sosok personal sekaligus sosial. Hal 

inilah yang akan menjadikan siswa memiliki kecakapan memahami diri dan 

kecakapan dalam berpikir. Kecakapan mengenal diri merupakan penghayatan 

diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, sebagai anggota masyarakat dan 

warga negara, serta menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki sekaligus modal dalam meningkatkan dirinya sebagai sosok 

individu yang bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya.3 

Karakter merupakan perilaku manusia berhubungan dengan Tuhan yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan, norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat. Ada tiga belas perwujudan karakter yang teridentifikasi yakni nilai 

 
2 Akhmad Muhaimin Azzel, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Revitalisasi 

pendidikan karakter terhadap keberhasilan belajar dan kemajuan bangsa) (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm. 10. 
3 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 

Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25. 
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jujur, berani, amanah, adil, bijaksana, tanggung jawab, disiplin, mandiri, 

malu, kasih sayang, indah, toleran, dan cinta bangsa.4 

Masa anak-anak sebagai masa yang menyenangkan dan rasa ingin tahu 

yang sangat tinggi harus tetap diawasi oleh para orang tua. Dengan banyak 

serial televisi bahkan video yang masuk pada anak harus segera  disharing 

dengan tepat. Pendidikan karakter yang ditanamkan pada anak jelas berbeda 

dengan orang dewasa. Ada sebuah pepatah yang mengatakan, “jika engkau 

ingin melihat suatu bangsa, maka lihatlah kondisi generasi penerusnya hari 

ini.” Pembentukan karakter terbaik pada anak menjadi sangat komplek karena 

anak merupakan generasi penerus masa depan bangsa. Anak-anak usia 

sekolah dasar seperti pada teori piaget disebut dengan operasi konkret 

(concrete operation stage), dimana pada masa ini anak-anak semakin 

terampil dalam memecahkan masalah dan mengingat informasi. Pada tahap 

ini, anak-anak senang mempraktikan keterampilan seperti lari, melompat, 

meloncat, memanjat dan keseimbangan.5 

Cerita bergambar yang merupakan produk dari sastra anak sengaja 

diciptakan untuk anak-anak. Selain sebagai sarana hiburan, cerita bergambar 

juga dapat digunakan dalam pembelajaran. Buku cerita bergambar untuk 

siswa sekolah dasar perlu untuk dikembangkan. Sebagian siswa lebih tertarik 

dengan buku yang lebih banyak gambar dan warna. Selain itu, mereka lebih 

senang membaca buku cerita bergambar dari pada pelajaran karena 

kalimatnya mudah dipahami. Melihat karakteristik anak yang pada dasarnya 

 
4 Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya (Yogyakarta: Multi 

Presindo, 2013), hlm. 71-95. 
5 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.64 
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senang dengan cerita yang dilengkapi dengan gambar dan berwarna-warni, 

cerita bergambar sebagai salah satu jenis cerita anak dapat menjadi alternatif 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter tersebut. anak dapat menikmati 

teks yang sekaligus berimajinasi dengan mudah melalui gambar yang 

diilustrasikan, sehingga anak dengan senang hati mencontoh perilaku yang 

terceminkan dalam tokoh pada cerita yang dibaca. Didalam cerita tersebut 

dapat diketahui dimana, bagaimana, dan apa yang dialami oleh pelaku cerita 

dari awal sampai akhir. Pelaku cerita dapat manusia, binatang, dan benda-

benda lain. Di dalam cerita membahas suatu topik tertentu yang 

dideskripsikan secara kronologis. Disamping itu, topik tersebut harus mampu 

menumbuhkan daya nalar anak.6 

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter tidak harus melalui lembaga 

pendidikan formal seperti sekolah saja, akan tetapi dalam buku-buku 

bacaanpun terdapat banyak sekali nilai-nilai karakter yang bisa dipetik dan 

dicontoh oleh peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, salah satunya 

dalam buku cerita bergambar pajak kita.  

Buku cerita bergambar berjudul Pajak Kita edisi fabel diterbitkan oleh 

Direktorat Jendral Pajak pada tahun 2014. Buku ini menyampaikan nilai-nilai 

karakter dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak serta memakai 

ilustrasi yang menarik. Pada setiap series, penulis mengemas cerita tentang 

kegiatan anak sehari-hari melalui tokoh di dalamnya sehingga anak akan 

mengenal karakter dan moral. Pada buku cerita ini menceritakan tentang 

 
6 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 

38. 
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hubungan anak dengan orang tua serta hubungan anak dengan lingkungan 

sosialnya. Buku cerita ini berbentuk  fabel karena cerita dalam buku ini 

menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan oleh 

binatang, yaitu kisah raja lebah dan sesendok madu, kisah anjing dan kelinci, 

dan kisah semut dan jangkrik. 

Banyak sekali keungggulan yang terkandung dalam buku ini. Di 

antaranya ialah buku ini memiliki desain gambar yang menarik dan penuh 

warna sehingga anak-anak akan lebih tertarik untuk membaca buku tersebut. 

Buku ini tidak hanya berisi tulisan yang sangat panjang sehingga anak mudah 

bosan saat membacanya, akan tetapi memuat gambar yang mengilustrasikan 

keadaan yang sebenarnya dalam cerita sehingga anak akan lebih mudah saat 

membayangkan keadaan yang terdapat dalam cerita. 

Cerita disajikan secara runtut dangan gaya bahasa yang digunakan 

adalah bahasa sehari-hari sehingga sesuai dengan dunia anak-anak, maka 

anak akan lebih mudah memahami isi dari buku tersebut, serta dapat diterima 

disemua kalangan. Pesan moral dari setiap cerita juga sangat bagus untuk 

penanaman pendidikan moral bagi anak-anak. 

Kelemahan dari buku ini ialah di dalam buku cerita ini terdapat 

beberapa kata yang sulit dipahami oleh anak misalnya pada kalimat “titah 

sang Raja”, hal tersebut membuat anak-anak sulit memahami isi dalam buku 

ini. Melalui ulasan buku ini cocok dan layak untuk dibaca oleh anak SD/MI 

karena ceritanya yang sesuai dengan dunia anak-anak dan mengandung pesan 

moral positif yang disampaikan melalui cerita tersebut. Selain berguna bagi 
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anak SD/MI, buku ini juga berguna bagi tenaga pendidik serta orang tua yang 

akan menanamkan pendidikan karakter bagi anak selaku generasi penerus 

bangsa.7 

Data yang peneliti ambil dalam penelitiannya adalah data pustaka, 

keseluruhan bersumber pada artikel ilmiah. Sehingga peneliti hanya mengkaji 

secara teoritis dan membentuk penyusunan berdasarkan kepustakaan sehingga 

tidak perlu melakukan studi kasus. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dalam rangka mengetahui bentuk nilai pendidikan karakter (bijaksana, 

disiplin dan mandiri) yang terkandung pada buku cerita bergambar Pajak 

Kita. Oleh sebab itu, peneliti merasa tertarik dengan penelitian yang berjudul 

“NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA BUKU CERITA 

BERGAMBAR “PAJAK KITA” EDISI FABEL BAGI ANAK USIA 

MI/SD” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk nilai pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, 

dan mandiri) pada buku cerita bergambar Pajak Kita ? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter (bijaksana, disiplin 

dan mandiri) pada buku cerita bergambar Pajak Kita dengan pendidikan 

karakter anak usia MI/SD ? 

 
7 Kompasiana, Resensi Buku “Pajak Kita” (2014), diakses dari 

https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/benedictaelvirra/5c318e00bde575572

90b6a8a/resensi-buku-pajak-kita-2014, pada tanggal 10 juni 2022, pukul 22.00 WIB. 

https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/benedictaelvirra/5c318e00bde57557290b6a8a/resensi-buku-pajak-kita-2014
https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/benedictaelvirra/5c318e00bde57557290b6a8a/resensi-buku-pajak-kita-2014
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C. Tujuan Penelitian 

Didasarkan pada pokok penelitian dan rumusan masalah penelitian, maka 

dapat diambil tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis bentuk-bentuk nilai pendidikan karakter (bijaksana, 

disiplin, dan mandiri) pada buku cerita bergambar Pajak Kita. 

2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan karakter (bijaksana, 

disiplin, dan mandiri) yang terdapat pada buku cerita bergambar Pajak 

Kita dengan pendidikan karakter pada anak usia MI/SD. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan secara teoritis dan 

secara praktis, kegunaan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat memberi masukan terhadap pelaksanaan penguatan nilai 

pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) pada buku 

cerita bergambar Pajak Kita. 

b. Untuk memberikan wawasan tentang manfaat menanamkan nilai 

pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) pada anak usia 

MI/SD. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis dapat memperoleh pengetahuan secara langsung 

tentang nilai pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) 

pada buku cerita bergambar Pajak Kita. 
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b. Bagi satuan pendidikan, memberikan gagasan dan ide baru dalam 

pemberhatian terhadap nilai pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, 

dan mandiri) pada buku cerita bergambar Pajak Kita bagi anak usia 

MI/SD. 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan studi 

kepustakaan (library researc) merupakan bentuk penelitian dengan 

menggunakan bahan-bahan tertulis seperti buku, majalah, manuskrip, 

surat kabar ataupun dokumen lainnya yang bersifat deskriptif yakni 

mengungkapkan secara tertulis maupun lisan dengan hal-hal atau 

peristiwa yang telah diamati.8 Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menelaah dokumen dengan menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). 

Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode penelitian 

kepustakaan karena setidaknya ada beberapa alasan yang mendasarinya. 

Pertama, bahwa sumber data tidak melulu bisa didapat dari perpustakaan 

atau dokumen-dokumen lain dalam bentuk tulisan, baik dari jurnal, buku 

maupun literatur yang lain. 

Kedua, studi kepustakaan diperlukan sebagai salah satu cara untuk 

memahami gejala-gejala baru yang terjadi yang belum dapat dipahami, 

 
8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Peneltian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

15. 



 

9 

 

 

 

kemudian dengan studi kepustakaan ini akan dapat dipahami gejala 

tersebut. sehingga dalam mengatasi suatu gejala yang terjadi, penulis 

dapat merumuskan konsep untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

yang muncul. 

Alasan ketiga ialah data pustaka tetap andal untuk menjawab 

persoalan penelitiannya.9 Bagaimanapun, informasi atau data empirik 

yang telah dikumpulkan oleh orang lain, baik berupa buku-buku, laporan-

laporan ilmiah ataupun laporan-laporan hasil penelitian tetap dapat 

digunakan oleh peneliti kepustakaan. 

Sementara itu penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

karena, dalam analisis nilai-nilai pendidikan karakter buku cerita 

bergambar Pajak Kita edisi fabel dikaitkan dengan bahan-bahan pustaka 

yang relevan. Sumber-sumber pustaka yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu berupa jurnal penelitian, buku, skripsi dan laporan penelitian 

yang relevan. Penelitian ini memaparkan nilai-nilai pendidikan karakter 

pada buku cerita bergambar Pajak Kita edisi fabel bagi anak usia MI/SD. 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan teknik penelitian dengan 

menghasilkan data dalam bentuk tulisan maupun lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati.10 Pendekatan kualitatif merupakan prosedur 

 
9 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

hlm. 3. 
10 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 

hlm. 6. 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tertulis maupun 

lisan dari pelaku. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data utama yang sangat 

dipentingkatn dalam sebuah penelitian. Data primer adalah data 

utama, yaitu data yang diseleksi atau diperoleh langsung dari 

subernya tanpa perantara.11 Objek kajian pada penelitian ini adalah 

buku bergambar Pajak Kita edisi fabel. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau perantara. Data sekunder adalah data yang tetap 

berstandar kepada kategori atau parameter yang menjadi rujukan.12 

Data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku tentang 

pendidikan karakter, jurnal penelitian, dan artikel penelitian yang 

relevan, serta buku-buku yang digunakan sebagai penunjang dalam 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara penulis untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 

 
11 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 70. 
12 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi… hlm. 71. 
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merupakan bagian penting dari proses penelitian. Begitu sentral peran 

pengumpulan data sehingga kualitas penelitian tergantung padanya.13 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi dan studi literatur yang difokuskan untuk menganalisis 

pendidikan karakter pada buku cerita bergambar Pajak Kita edisi fabel. 

Dalam pengumpulan data, peneliti melampirkan lembar identifikasi data 

berupa langkah-langkah dalam menumpulkan data yang berhubungan dengan 

pendidikan karakter yang terdapat pada buku cerita bergambar Pajak Kita 

edisi fabel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Penulis membaca secara teliti buku cerita bergambar Pajak Kita edisi 

fabel. 

b) Penulis memperhatikan dan menandai bagian kata-kata, kalimat, paragraf 

yang menunjukkan hubungan dengan pendidikan karakter. 

c) Penulis mencatat data, setiap tahapan-tahapan dari sambung sinambung 

peristiwa pada buku cerita bergambar Pajak Kita edisi fabel. 

d) Setelah data-data terkumpul, penulis kemudian mengklasifikasi data yang 

sesuai dengan kepentingan penelitian, yaitu dengan mengelompokkan 

data sesuai dengan aspek-aspek pendidikan karakter yang diteliti. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan penguraian atas data yang telah ditentukan 

hingga menghasilkan sebuah kesimpulan. Data yang dimaksud di sini 

 
13 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi… hlm. 73. 
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adalah data verba yang terkait pada buku cerita bergambar Pajak Kita 

edisi fabel. Setelah data-data terkumpul dengan baik yang berupa data 

verba berwujud kata-kata, kalimat-kalimat dan membentuk sebuah 

paragraf, yang berhubungan dengan pendidikan karakter.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi 

(content analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan yang 

mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media 

massa.14 Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode analisis isi teks 

dengan memaparkan dalam bentuk penggambaran terhadap masing-

masing data yang terkumpul. Kemudian diperkuat dengan berbagai 

kutipan yang terdapat pada buku cerita bergambar pajak kita edisi fabel. 

Dalam penelitian ini dapat berupa kutipan-kutipan yang terdapat dalam 

buku cerita bergambar. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam 

menganalisis data yakni sebagai berikut: 

a) Data yang sudah diklasifikasikan pada teknik pengumpulan data 

diatas, kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek penelitian 

yang diteliti. 

b) Data sudah dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti 

sesuai dengan jenis dan dimasukkan ke dalam tabel tabulasi data. 

c) Setelah ditabulasi, langkah selanjutnya yaitu menginterpretasikan 

data yang sudah ditabulasi sesuai dengan kerangka teori. 

 
14 Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 165. 
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d) Selanjutnya setelah diinterprestasikan, data dianalisis manggunakan 

metode deskriptif. 

e) Merumuskan kesimpulan dari langkah-langkah penelitian yang telah 

dilakukan. 

F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dan analisa mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Pada Buku Cerita Bergambar “Pajak Kita” Edisi Fabel Bagi Anak Usia 

MI/SD. Dengan maksud agar penulis skripsi ini disusun dengan sistematis 

maka penulis menggunakan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

Bagian pokok dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yakni: 

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi penelitian (jenis 

dan pendekatan, sumber data, teknik pengmpulan data, dan teknik analisis 

data), dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini di dalamnya berisi kajian tentang nilai-

nilai pendidikan karakter yang mencakup nilai pendidikan karakter, macam-

macam nilai pendidikan karakter, dan cerita bergambar, penelitian yang 

relevan serta kerangka berfikir. 

Bab III Hasil Penelitian, pada bab ini berisi profil dari buku cerita 

bergambar Pajak Kita edisi fabel, analisis nilai pendidikan karakter 

(bijaksana, disiplin, dan mandiri) pada buku cerita bergambar Pajak Kita, dan 

relevansi nilai pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) dengan 

pendidikan karakter pada anak usia MI/SD. 
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian, membahas nilai-nilai pendidikan 

karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) pada buku cerita bergambar Pajak 

Kita edisi fabel dan relevansi nilai pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, 

dan mandiri) dengan pendidikan karakter pada anak usia MI/SD. 

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran 

yang bermanfaat dalam perbaikan dikemudian hari. 

Setelah kelima bab tersebut dibahas, maka pada bagian terakhir 

menyertakan daftar pustaka dan lampiran. Dengan tujuan untuk memperjelas 

penelitian dan menjadi rujukan dari inti pembahasan pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan jenis 

penelitian pustaka, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Buku cerita bergambar Pajak Kita merupakan salah satu buku 

bergambar atau fabel yang ditulis dengan tujuan untuk memperkenalkan 

kepada anak usia dini tentang perpajakan. Buku ini berisi tiga kisah 

cerita fabel yang inspiratif, yaitu kisah raja lebah dan sesendok madu, 

kisah semut dan jangkrik, dan kisah anjing dan kelinci. Pada buku cerita 

ini menceritakan tentang hubungan anak dengan orang tua serta 

hubungan anak dengan lingkungan sosial. Buku ini mengandung nilai-

nilai moral seperti nilai bijaksana, disiplin, dan mandiri. 

2. Relevansi nilai pendidikan karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) 

pada buku cerita bergambar Pajak Kita dengan pendidikan karakter anak 

usia MI/SD, sebagai berikut: Pertama, sikap bijaksana menjadi penting 

dalam menyikapi setiap peristiwa sehingga tercipta keadilan. Kedua, 

sikap disiplin bertujuan untuk patuh terhadap peraturan atau tunduk pada 

pengawasan dan pengendalian. Ketiga, sikap mandiri sangat penting 

untuk kemampuan dalam berfikir, membuat keputusan, serta bertindak 

berdasarkan pada dirinya sendiri. Relevansi nilai-nilai pendidikan 

karakter (bijaksana, disiplin, dan mandiri) pada buku cerita bergambar 
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Pajak Kita dengan pendidikan karakter anak usia MI/SD sangat penting 

untuk peserta didik, maka orang tua atau pendidik harus mengajarkan 

nilai tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah disampaikan, maka penulis 

memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik maupun orang tua dapat menjadikan buku cerita bergambar 

berjenis fabel sebagai alternatif pilihan dalam proses mendidik anak 

mengenai nilai-nilai pendidikan karakter. 

2. Bagi peserta didik dapat memilih dan meneladani karakter yang baik 

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi penulis buku cerita bergambar Pajak Kita edisi fabel hendaknya 

lebih banyak menyisipkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita 

fabel terutama dalam nilai-nilai pendidikan karakter yang belum muncul. 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis sangat menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu setiap kritikan dan 

saran yang membangun begitu diperlukan. Penulis berharap bahwa segala sesuatu 

yang sudah didedikasikan akan menjadi kebermanfaatan khususnya penulis, dan 

pembaca yang berkenan membaca karya tulis ini. 
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